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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memudahkan pengguna pada proses 
pendataan alumni dengan mengembangkan sistem informasi alumni sekolah di 
SMK Negeri 1 Tapin Selatan, (2) memenuhi standar kualitas dengan melakukan 
pengujian sistem informasi yang dikembangkan berdasarkan standar dari 
WebQEM dalam aspek functionality, reliability, usability dan efficiency. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode research and 
development. Model pengembangan yang digunakan adalah waterfall. Pengujian 
kualitas sistem dilakukan berdasarkan standar kualitas WebQEM. Pengujian 
functionality dilakukan oleh 2 orang ahli pemrograman menggunakan instrumen 
fungsionalitas sistem, pengujian reliability menggunakan tools WAPT, pengujian 
usability menggunakan kuesioner USE dengan jumlah responden 30 orang, dan 
pengujian efficiency menggunakan GTMetrix. 
Hasil dari penelitian ini, yaitu: (1) Sistem Informasi Alumni Sekolah di 
SMK Negeri 1 Tapin Selatan yang dikembangkan menggunakan framework Yii 2 
memiliki fitur yang memudahkan pengguna, (2) sistem yang dikembangkan 
memenuhi standar kualitas dengan hasil dari pengujian aspek functionality 
menyatakan seluruh fungsi berjalan dengan baik, pengujian aspek reliability 
memperoleh persentasi keberhasilan lebih dari 95%, pengujian aspek usability 
mendapatkan persentase hasil sebesar 89%,  dan pengujian aspek efficiency 
menghasilkan nilai rata-rata Pagespeed adalah 91.3% dan Yslow adalah 84.6% 
yang menunjukan sistem ini telah memenuhi seluruh kriteria kualitas 
berdasarkan WebQEM. 
 
Kata kunci: framework yii 2, R&D, sistem informasi alumni, WebQEM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada saat ini hampir semua organisasi memiliki sistem informasi. Tujuan 
sistem informasi adalah untuk menyediakan dan mengorganisir informasi yang 
merefleksikan seluruh aktivitas yang diperlukan untuk mengendalikan operasi 
organisasi seperti mengambil, mengolah, menyimpan, dan menyampaikan 
informasi yang diperlukan di dalam  mengoperasikan seluruh aktivitas organisasi 
yang bersangkutan. Sistem informasi sebagai sistem pengolah data tidak akan 
terlepas dari proses dasar pengolahan data menjadi informasi, yaitu input, 
pengolahan atau proses dan output informasi.  
SMK Negeri 1 Tapin Selatan di desa Sawang, Kecamatan Tapin Selatan 
dengan menempati luas lahan 56 Ha dan memiliki 10 jurusan yaitu: Agribisnis 
Tanaman Perkebunan, Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura, Agribisnis 
Ternak Unggas, Teknik Pengelasan, Budidaya Perikanan, Teknologi Pengolahan 
Hasil Pertanian, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Komputer dan Jaringan, 
Teknik Sepeda Motor, dan Teknik Audio Video.  
Sampai saat ini kurang lebih 10.000 alumni sudah dilahirkan dari SMK Negeri 
1 Tapin Selatan. Sosok alumni turut mendapat andil dalam pengembangan 
sekolah baik dalam memberikan berbagai masukan kritis dan membangun bagi 
sekolah atau dengan mengundang alumni untuk memberikan motivasi maupun 
menularkan pengetahuan  untuk para siswa ataupun warga sekolah lainnya. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Kasmawati selaku staff Tata Usaha 
bagian kepegawaian dan kesiswaan yang bertugas mengumpulkan data alumni di 
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SMK Negeri 1 Tapin Selatan bahwa informasi kelanjutan alumni sangat sulit 
untuk didapatkan. Hal ini dikarenakan data alumni masih menggunakan cara 
manual yaitu dengan mengisi formulir biodata yang diberikan pihak sekolah atau 
diberikan pada alumni yang masih memiliki kontak dengan sekolah dan 
ditugaskan untuk mendata alumni lainnya. Tentu saja tidak semua alumni dapat 
melakukannya. Tidak sedikit alumni yang setelah lulus langsung pergi ke luar 
kota untuk melanjutkan ke perguruan tinggi atau bekerja dan mereka enggan 
untuk kembali ke sekolahnya hanya karena mengisi data alumni. Data alumni 
yang belum terstruktur dengan baik menyebabkan pihak sekolah kesulitan dalam 
mengelola data. Selain itu data alumni yang berupa kertas akan memakan 
banyak tempat dalam penyimpanan dan data tersebut rawan hilang. Selama ini 
juga tidak ada wadah untuk berbagi informasi khusus untuk sekolah kepada 
alumni seperti info lowongan pekerjaan atau ingin mengadakan reuni akbar dan 
informasi lainnya. Terlebih lagi SMK Negeri 1 Tapin Selatan sangat membutuhkan 
data alumni tersebut untuk akreditasi sekolah. 
Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dikembangkan sistem 
informasi alumni sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan, yang memungkinkan 
alumni dan pihak sekolah untuk berbagi data dan informasi. Menurut Syahrina 
Ramadhina (2015:2) Sistem Informasi dirancang untuk mempermudah dalam 
pengelolaan dan penyimpanan data. Dengan adanya sistem informasi suatu data 
dapat disimpan dengan baik dan terstruktur, dan dapat diakses dengan cepat 
dan mudah (Didik Hariyanto, 2008:2). Menurut Rosa & Sahalahuddin (2011:26), 
pengembangan sistem informasi ini juga perlu diuji, agar sistem informasi 
tersebut berjalan dengan baik saat digunakan, karena perangkat lunak sering 
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mengandung (error) pada proses-proses tertentu disaat telah berada di tangan 
pengguna. Selain itu beberapa sistem yang tersedia juga sering memiliki waktu 
load  yang lama, tidak reliabel dan tidak memenuhi kebutuhan pengguna. 
Terdapat banyak standar pengujian kualitas sistem, namun sistem yang 
dikembangkan merupakan perangkat lunak berbasis web. Olsina, dkk (1998) 
dalam Web Quality Evaluation Method (WebQEM) mengusulkan beberapa 
karakteristik untuk melakukan pengujian terhadap aplikasi Web sesuai dengan 
Standard ISO 9126  yang dikeluarkan oleh International Organization for 
Standarization (ISO). Olsina mengidentifikasikan empat karakteristik yaitu 
functionality, reliability, usability, dan efficiency.  
Demikian latar belakang dari pengembangan dan analisis sistem informasi 
alumni sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. Melalui sistem informasi alumni ini 
diharapkan pengguna dapat mengakses, mengelola data alumni serta 
memberikan informasi dengan mudah dan terstruktur. Selanjutnya sistem ini 
akan diuji untuk mengetahui kualitas kelayakan sistem dengan menggunakan 
standarisasi pengujian perangkat lunak berbasis web, yaitu WebQEM. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Pendataan alumni masih manual sehingga menyulitkan alumni yang berada 
di luar daerah untuk melakukan pengisian data alumni.  
2. Pengelolaan data alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan masih manual dan 
tidak terstruktur sehingga menyulitkan pihak sekolah untuk mengakses data 
alumni. 
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3. Data alumni dari sistem manual memakan banyak tempat dan rawan 
kerusakan atau hilang. 
4. Tidak adanya media untuk berbagi informasi antar sekolah dan alumni di 
SMK Negeri 1 Tapin Selatan. 
5. Beberapa sistem yang tersedia sering memiliki masalah setelah 
dikembangkan.  
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka 
permasalahan akan dibatasi sebagai berikut: 
1. Sistem pendataan alumni yang tersedia masih manual menyulitkan alumni 
pada proses pengisian data alumni, data alumni belum terstruktur dan rawan 
akan kerusakan atau hilang. 
2. Beberapa sistem yang ada sering mengalami masalah seperti ada fungsi tidak 
berjalan dengan baik saat digunakan, waktu load yang lama, tidak reliabel 
dan tidak memenuhi kebutuhan pengguna.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana agar pengguna tidak mengalami kesulitan pada proses 
pendataan alumni? 
2. Bagaimana agar sistem yang dikembangkan memenuhi standar kualitas 
perangkat lunak? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengguna tidak mengalami kesulitan dengan adanya sistem informasi alumni 
sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. 
2. Sistem informasi alumni memenuhi standar kualitas sistem informasi yang 
dikembangkan berdasarkan standar WebQEM dalam aspek functionality, 
reliability, efficiency dan usability. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan adalah Sistem Informasi Alumni berbasis web di 
SMK Negeri 1 Tapin Selatan. Sistem ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan dikembangkan 
menggunakan framework YII 2. 
2. Sistem Informasi Alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan berfungsi untuk 
memberikan layanan pendataan alumni, pengelolaan data alumni dan 
memberikan layanan informasi pada alumni  
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dari pengembangan Sistem Informasi 
Alumni adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat digunakan sebagai referensi bagi orang lain yang hendak melakukan 
penelitian yang relevan. 
b. Dapat menambah wawasan keilmuan mengenai pengembangan sistem 
informasi. 
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2. Manfaaat Praktis 
a. Sistem yang akan dikembangkan dapat mempermudah pihak sekolah SMK 
Negeri 1 Tapin Selatan untuk mengelola data dan informasi alumni. 
b. Mempermudah alumni dalam mendapatkan informasi secara cepat, akurat 
dan bisa diakses kapan saja selama terkoneksi dengan internet. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Sejarah SMK Negeri 1 Tapin Selatan 
Di Jalan KH. Mahyuddin, desa Harapan Masa, Kec. Tapin Selatan, Kabupaten 
Tapin, pada tahun 1981 berdirilah sebuah sekolah berbasiskan pertanian yang 
digagas oleh Bapak Moh. Djakfar, BA, bapak H. Fahruddin Aini dan Bapak Moh. 
Shaleh. Sekolah tersebut diberi nama “Sekolah Menengah Pertanian Wiraswasta” 
yang berada dibawah naungan Yayasan Wiyatamandala Rantau. 
Sekolah ini didirikan untuk menjawab tantangan di bidang pertanian, 
khususnya di Kalimantan Selatan serta menyediakan tenaga kerja di bidang 
pertanian. Agar proses belajar mengajar berjalan lancar, maka SMT Pertanian 
Wiraswasta berafiliasi atau menginduk dengan SMT Pertanian Sragen. Oleh 
karena itu Jalan yang menuju SMK Negeri 1 Tapin Selatan diberilah nama Jalan 
Sragen untuk mengabadikan sejarah berdirinya SMTP. Sejak saat berdirinya 
banyaklah siswa berbondong-bondong masuk ke sekolah tersebut dari penjuru 
Kalimantan Selatan, maklum karena saat itu sekolah ini adalah sekolah pertanian 
satu-satunya yang berada di Kalimantan Selatan di bahwah naungan Mendikbud. 
Pada tanggal 28 Desember 1986 mendapatkan SK dari Mendikbud sebagai 
Sekolah Menengah Pertanian Negeri Rantau yang dikenal dengan nama SMTP. 
Walaupun SK sudah ditangan tetapi proses belajar mengajar masih mengacu 
pada sekolah swasta. Pada tanggal 5 September 1987 SMT Pertanian Negeri 
Rantau secara operasional sudah melaksanakan manajemen sekolah negeri yang 
saat itu dipimpin oleh bapak Drs. M. Noor Jaki dan sejak saat itu bantuan dari 
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pemerintah pusat mulai ada yaitu dengan direalisasikan pembangunan gedung 
baru di desa Sawang. Tahun 1989 SMTP menempati lokasi barunya di desa 
Sawang, Kec. Tapin Selatan dengan menempati luas lahan 56 Ha. Sejak itu pula 
sekolah dipimpin oleh bapak kepala sekolah Drs. Soemidjan, B.Sc. Berdasarkan 
Surat Edaran Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
41007/A.A5/OT/1997 tanggal 3 April 1997 perihal tindak Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 034.035 dan 036/O/1997 tentang perubahan 
nomenklatur. Perubahan nomenklatur sekolah dari SMT Pertanian Negeri rabtau 
menjadi SMK Negeri 1 Tapin Selatan hingga sekarang ini. 
Pergantian kepala sekolah juga demikian ikut mewarnai perjalana SMKN 1 Tapin 
Selatan, dumulai: 
 Bapak Moh Djakfar, BA -> Kepala Sekolah Swasta (1981-1986) 
 Bapak Drs. M. Noor Jaki -> 1987 – 1991 
 Bapak Drs. Soemidjan, B.Sc -> tahun 1991 – 2000 
 Bapak ir. Syahdani Aphasa -> tahun 200 – 2003 
 Bapak Syamsuardi, S.Pd -> tahun 2003 – 2005 
 Bapak Drs. Dupen Limbong tahun 2005 – 2006 
 Bapak Drs. M. Syafe’i -> tahun 2006 – 2013 
 Bapak M. Yusuf Wahyudi, S.Pt, M.MA -> tahun 2013 – 2014 
 Bapak Bambang Wicahyono, S.Pt, MMA -> tahun 2015 – sekarang 
“Datang untuk Terampil dan Pulang untuk Berhasil” merupakan motto yang 
selalu kita dengung-dengungkan dan semoga dapat terlaksana, sehingga sekolah 
kita dapat menjadi sekolah “terbaik (be the best)” yang menjadi acuan bagi 
masyarakat Tapin. 
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2. Alumni SMK Negeri 1 Tapin Selatan 
Semua siswa yang sukses menjalani masa pendidikan di sekolah pada 
akhirnya akan menjadi alumni. Dalam berbagai kesempatan, peranan alumni 
dalam memajukan kualitas suatu institusi pendidikan formal sering terlupakan. 
Padahal, alumni merupakan aset penting yang harus dirangkul dan 
dikembangkan sedini mungkin.  
Alumni SMK Negeri 1 Tapin Selatan merupakan siswa yang telah sukses 
menjalani atau mengikuti masa pendidikan di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. 
Artinya, salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan dapat dilihat dari 
keberhasilan alumni dalam menjalankan peran mereka di jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi maupun berbagai bidang pekerjaan yang mereka jalani secara 
profesional sesuai minat dan kemampuan. Selain itu sosok alumni turut 
mendapat andil dalam pengembangan sekolah baik dalam memberikan berbagai 
masukan kritis dan membangun bagi sekolah atau dengan mengundang alumni 
untuk memberikan motivasi maupun menularkan pengetahuan  untuk para siswa 
ataupun warga sekolah lainnya. 
Kurang lebih 10.000 alumni sudah dilahirkan dari SMK Negeri 1 Tapin 
Selatan. Gemblengan tangan-tangan terampil dan tangan dingin dari Bapak dan 
Ibu Guru sehingga putra-putri lulusan SMK Negeri 1 Tapin Selatan dapat 
berkiprah dalam pemberdayaan dan pembangunan kabupaten tapin khususnya 
dan Kalimantan Selatan pada umumnya. Demi mewujudkan visi dan misi sekolah 
dengan tamatan berkualitas serta memiliki daya saing tinggi, sehingga 
eksistensinya diakui dan dibutuhkan masyarakat.  
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3. Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu 
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang – orang, fasilitas, teknologi, 
media, prosedur- prosedur dan pengendali. Sistem informasi terdiri dari input 
yang berupa data ataupun instruksi yang kemudian diproses menggunakan 
prosedur, logika maupun model matematik dan output berupa laporan atau 
kalkulasi. Teknologi merupakan alat penting dalam sistem informasi, yang terdiri 
dari 2 bagian utama yaitu perangkat lunak (software) maupun perangkat keras 
(hardware) (Jogiyanto,1999:697). 
Sistem informasi merupakan sistem yang mencakup sejumlah komponen 
(manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang 
diproses (data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu 
sasaran atau tujuan (Abdul Kadir, 2003:10). 
4. Model Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall 
 Menurut Rosa & Shalahuddin (2015:28) model air terjun (waterfall) sering 
juga disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik 
(classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, 
pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support). Berikut adalah gambar 
model air terjun: 
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Gambar 1. Model sekuensial linier (waterfall) 
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
      Proses pengumpulan kebutuhan secara intensif untuk menspesifikasikan 
kebutuhan perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user.  
b. Desain 
      Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini 
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 
representasi desain agar dapat diimplementaskan menjadi program pada tahap 
selanjutnya.  
c. Pembuatan kode program (Implementasi) 
      Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 
tahap desain. 
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d. Pengujian (Evaluasi) 
      Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 
dan  memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai 
dengan yang diinginkan (Rosa & Shalahuddin, 2015:30).  
      Pengujian sistem harus dilakukan bertahap sejak awal pengembangan, jika 
pengujian hanya di akhir maka dapat dipastikan kualitas sistemnya jelek. 
Pengujian untuk verifikasi dilakukan dilakukan mulai dari lingkup yang kecil naik 
ke lingkup yang besar.  
 
Gambar 2. Hirarki Pengujian Sistem 
      Pengujian diawali dengan pengujian unit, unit di sini berupa kumpulan fungsi 
atau prosedur yang memiliki keterkaitan pada pengodean atau berupa modul 
yang dikenal juga sebagai package. Setelah pengujian unit maka dilakukan 
pengujian integrasi. Pengujian integrasi dilakukan secara bertahap untuk 
menghindari kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan (error). Pengujian 
integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua atau lebih unit pada 
perangkat lunak. Setelah pengujian integrasi dilakukan maka dilakukan pengujian 
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sistem dimana unit-unit proses yang sudah diintegrasi diuji dengan antarmuka 
yang sudah dibuat (Rosa & Shalahuddin, 2015:273).   
      Pengujian untuk validasi memiliki beberapa pendekatan sebagai berikut: 
1. White-box testing 
Pengujian white-box adalah menguji perangkat lunak dari segi desain dan 
kode program apakah mampu menghasilkan fungsi-fungsi, masukan, dan 
keluaran sesuai dengan spesifikasi kebutuhan (Rosa & Shalahuddin, 2015:275). 
2. Black-box testing 
Pengujian black-box adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat 
lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Rosa & Shalahuddin, 
2015:276).  
5. Pengujian Kualitas Sistem 
Menurut Pressman (2010:400), “Software quality can be defined as: an 
effective software process applied in a manner that creates a useful product that 
provides measurable value for those who produce it and those who use it”.   
Pengujian kualitas perangkat lunak sangat diperlukan sebelum sebuah 
aplikasi akan dirilis atau diluncurkan. Tujuan utama dari pengujian adalah untuk 
meyakinkan kepada user atau pengguna bahwa sistem tersebut layak untuk 
digunakan dan memenuhi kinerja persyaratan. 
Menurut ISO (2002) terdapat 6 karakteristik analisis kualitas perangkat lunak 
pada ISO 9126 yaitu functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, 
dan portability. Olsina, dkk (1998) dalam Web Quality Evaluation Method 
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(WebQEM) mengusulkan beberapa karakteristik untuk melakukan pengujian 
terhadap aplikasi Web sesuai dengan Standard ISO 9126 yang dikeluarkan oleh 
International Organization for Standarization (ISO). Standar ISO 9126 
medefinisikan 3 orientasi kualitas aplikasi yaitu orientasi pengguna, orientasi 
developer, dan orientasi manajer. Olsina (1998) mengidentifikasikan empat 
karakteristik yaitu functionality, reliability, usability, dan efficiency. Alasan 
mengidentifikasi keempat karakteristik tersebut karena dalam bidang pendidikan 
orientasi penting adalah pengguna.  
a. Aspek functionality 
Karakteristik pada aspek functionality menilai tentang sejauh mana sistem 
atau produk memenuhi kebutuhan pengguna ketika digunakan dalam kondisi 
yang ditetapkan (Pressman, 2010:403). 
Perhitungan functionality yaitu dengan menghitung jumlah seluruh fungsi, 
serta jumlah fungsi yang gagal/tidak berjalan. Metode yang digunakan adalah 
black-box testing. Rossa & Shalahuddin (2015) mengatakan bahwa black-box 
testing adalah pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa 
menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah fungsi-fungsi, masukkan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Functionality diuji oleh ahli pengembangan 
perangkat lunak ataupun dari pihak quality control, dengan menggunakan test 
case. Test case tersebut berisi tentang fungsionalitas perangkat lunak yang 
digunakan untuk menghitung masing-masing fungsi dapat berjalan atau gagal 
(ISO, 2002). Menurut Sugiyono (2008:139) perhitungan ini disebut sebagai skala 
Gutmann, yaitu pengukuran dengan jawaban yang tegas yaitu “ya-tidak”; 
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”benar-salah”; “pernah-tidak pernah”; “positif-negatif”, dan lain-lain, pilihan 
jawaban ini dapat dibuat dalam bentuk checklist.  
b. Aspek reliability 
    Karakteristik pada aspek reliability menilai tentang sejauh mana sistem atau 
produk menjalankan fungsi pada kondisi tertentu dan dalam jangka waktu 
tertentu (Pressman, 2010:403). 
    Menurut ISO (2002), pengujian reliability direkomendasikan dengan 
melakukan stress testing yaitu dengan menguji skenario (test case) berdasarkan 
user yang mengakses bersamaan dalam waktu tertentu. Perhitungan reliability 
dihitung dengan jumlah fungsi yang berjalan serta jumlah kegagalan yang 
dieksekusi. 
      Menurut Asthana & Olivieri (2009) dalam Standar Telcordia, reliabilitas 
perangkat lunak dapat diterima apabila memiliki persentase reliability diatas 
95%. Reliability diukur dengan menggunakan tool atau software WAPT 9.7. Tool 
atau software ini memiliki tiga indikator penilaian yaitu sessions, hits dan 
pages. 
c. Aspek usability 
Karakteristik pada aspek usability menilai tentang sejauh mana sistem atau 
produk mudah digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai sebuah tujuan 
(Pressman, 2010:404). Aspek usability diuji oleh pengguna yang telah mencoba 
atau memahami fungsi-fungsi software tersebut.  
Usability merupakan hal yang penting dalam web, jika web sulit digunakan 
maka pengguna akan meninggalkannya, sehingga penting untuk dilakukan uji 
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usability kepada pengguna yaitu dengan meminta pendapat dari mereka 
(Nielsen, 2012). 
Aspek usability diukur menggunakan kuesioner, penggunaan kuesioner 
tersebut telah lama dilakukan  dalam pengujian usability. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan instrumen Usefulness, Satisfaction, and Ease of Use (USE) 
Questionnaire yang dikembangkan oleh Arnold M. Lund pada tahun 2001. USE 
merupakan kuesioner yang terdiri dari 3 dimensi yaitu : usefulness, satisfaction, 
dan Ease of Use (USE) dan terdiri dari 30 pernyataan.  
Skala yang digunakan dalam pengujian aspek usability  menggunakan skala 
Likert. Skala likert yang digunakan yaitu skala 5, sehingga nanti dapat 
disimpulkan mengenai kelayakan perangkat lunak dari sisi pengguna.  
d. Aspek efficiency 
Karakteristik pada aspek efficiency menilai tentang sejauh mana kinerja 
sebuah sistem atau produk terhadap sumber daya yang digunakan dalam kondisi 
tertentu (Pressman, 2010:404). Oleh sebab itu pengujian dilakukan dengan 
pengujian load test. Load test bertujuan untuk mengetahui bagaimana aplikasi 
web dan server akan menanggapi berbagai kondisi pada saat sistem dijalankan.  
Pengujian aspek efficiency akan dilakukan dengan melakukan tes terhadap 
kinerja website meliputi waktu muat halaman. Pengujian ini dapat dilakukan 
menggunakan GTMetrix. Hasil yang akan didapatkan menggunkan GTMetrix 
berupa waktu memuat halaman, ukuran halaman, serta jumlah request dan 
kecepatan halaman (PageSpeed) serta skor Yslow. Yslow merupakan alat ukur 
yang dikembangkan oleh Yahoo Developer Network untuk membantu mengukur 
performa sebuah halaman website.   
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Pengembangan dan analisis Sistem Informasi Alumni Sekolah di SMK Negeri 1 
Tapin Selatan ini memiliki relevansi dengan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Yoga 
Hanggara (2013), Abdul Rachman Pambudi (2014), Aziz Amirulbahar (2015). 
1. Analisis Sistem Informasi Pengelolaan Data Alumni Sekolah Berbasis 
Codeigniter PHP Framework, penelitian yang dilakukan oleh Yoga Hanggara 
dari Universitas Negeri Yogyakarta (2013). Sistem ini memiliki fungsi untuk 
membantu mengelola data alumni sekolah. Sistem ini dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman PHP framework Codeigniter dan basis 
data MySQL. 
2. Analisis Pengembangan Situs Crowdfunding Sebagai Media Penghubung 
Alumni dan Civitas Akademika di Lingkungan Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektronika Universitas Negeri Yogyakarta oleh Abdul Rachman Pambudi 
(2014). Tujuan dari  penelitian ini adalah (1) mengembangkan website 
crowdfunding sebagai wadah donasi alumni terhadap penelitian mahasiswa 
PTE UNY, dan  (2) mengetahui kualitas website crowdfunding berdasarkan 
standar kualitas perangkat lunak ISO 9126. Sistem ini dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman PHP framework YII dan basis data 
MySQL. 
3. Analisis dan Pengembangan Sistem Informasi Alumni Sekolah Berbasis Web 
di SMA 2 Wates oleh Azis Amirulbahar (2015). Penelitian ini bertujuan ini 
bertujuan untuk (1) mengembangkan sistem informasi alumni berbasis web 
di SMA 2 Wates; (2) mengetahui kualitas sistem informasi alumni di SMA 2 
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Wates yang dikembangkan berdasarkan standar kualitas perangkat lunak ISO 
9126 yang mencakup aspek functionality, reliability, usability, efficiency, 
maintainability, dan portability. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP framework Codeigniter dan basis data MySQL. 
Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
alumni pada penelitian ini memeiliki beberapa perbedaan antara lain: sistem 
informasi alumni sekolah dikembangkan untuk SMK Negeri 1 Tapin Selatan, 
dibangun menggunakan framework YII 2.0 dan diuji berdasarkan standar 
kualitas perangkat lunak berbasis web yaitu WebQEM. 
C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang sedang 
dihadapi SMK Negeri 1 Tapin Selatan terkait pendataan alumni dan penyampaian 
informasi. Berasal dar latar belakang permasalahan yang terjadi, ditemukan 
sebuah alternatif pemecahan masalah yaitu dengan membangun sebuag sistem 
informasi alumni sekolah berbasis web. Kerangka pikir sistem informasi alumni 
dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berkut: 
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Analisis Kualitas: 
1. Functionality 
2. Reliability  
3. Usability 
4. Efficiency 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kerangka Berpikir 
Pada kerangka pikir diatas menjelaskan bahwa pendataan alumni 
menggunakan cara konvensional sehingga menimbulkan beberapa permasalahan 
yang kemudian dibatasi menjadi pengguna yang mengalami kesulitan pada 
proses pengisian data alumni apabila menggunakan sistem manual, pengelolaan 
data alumni tidak terstruktur dan tidak dapat dikelola dengan baik, dan sekolah 
tidak memiliki media penyampaian informasi yang dikhususkan untuk alumni. 
Muncul Permasalahan 
Proses pendataan alumni masih 
menggunakan cara konvensional dan 
belum terkelola dengan baik. 
Solusi : 
Pengembangan sistem informasi alumni sekolah 
berbasis web 
Kesulitan berbagi informasi oleh pihak 
sekolah yang dikhususkan kepada 
alumni. 
Proses Pengembangan : 
Analisis  Desain  Implementasi  Pengujian 
Kesimpulan 
20 
 
Solusi dari permasalahan itu adalah dengan membangun sistem informasi alumni 
sekolah berbasis web yang diuji kualitasnya. Sistem ini dikembangkan 
menggunakan model pengembangan waterfall dan diuji menggunakan standar 
kualitas perangkat lunak berbasis web yaitu WebQEM. Sehingga diharapkan akan 
menghasilkan sistem informasi alumni sekolah yang mampu memudahkan 
pengguna dan memiliki kualitas yang baik. 
D.  Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah sistem informasi alumni berbasis web di SMK Negeri 1 Tapin Selatan 
memenuhi standar kualitas WebQEM aspek functionality? 
2. Apakah sistem informasi alumni berbasis web di SMK Negeri 1 Tapin Selatan 
memenuhi standar kualitas WebQEM aspek reliability? 
3. Apakah sistem informasi alumni berbasis web di SMK Negeri 1 Tapin Selatan 
memenuhi standar kualitas WebQEM aspek usability? 
4. Apakah sistem informasi alumni berbasis web di SMK Negeri 1 Tapin Selatan 
memenuhi standar kualitas WebQEM aspek efficiency? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan sistem informasi alumni 
sekolah berbasis web sebagai pendukung untuk pendataan alumni dan berbagi 
informasi dengan mudah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. Berdasarkan tujuan itu, 
digunakan metode Research and Development (R&D) agar pengembangan dari 
sistem informasi tersebut dapat memenuhi standar kualitas. Menurut Sugiyono 
(2008:407) metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk tersebut. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan sistem informasi alumni di SMK Negeri 1 Tapin 
selatan menggunakan model pengembangan SDLC air tejun (watefall) dengan 
tahapan analisis, desain, pengodean dan pengujian. 
1. Analisis Kebutuhan 
Di dalam tahap ini akan dilakukan observasi dengan metode wawancara 
dengan selaku staff Tata Usaha bagian kepegawaian dan kesiswaan yang 
bertugas mengumpulkan data alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. Hal ini 
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan sebagai 
dasar dari pengembangan Sistem Informasi Alumni di SMK Negeri 1 Tapin 
Selatan. Dari hasil analisis kebutuhan berupa spesifikasi yang dibutuhkan dalam 
pengembangan sistem informasi. 
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2. Desain 
Berdasarkan dari analisis kebutuhan maka dapat diketahui apa saja yang 
menjadi kebutuhan dari pengembangan sistem informasi alumni. Pada tahapan 
desain ini meliputi: 
a. Desain arsitektur dari sistem atau Unified Modelling Language (UML) yang 
meliputi use case diagram, sequence diagram, dan activity diagram 
b. Desain basis data atau Entity Relationship Diagram (ERD) 
c. Desain antar-muka (user interface) 
3. Pengodean (Implementasi) 
Pada tahap ini desain yang telah dirancang akan dijadikan acuan untuk 
menghasilkan sistem yang dapat digunakan oleh pengguna. Dalam tahapan 
implementasi ini digunakan framework yii 2 agar implementasi lebih cepat dan 
murah. Implementasi tersebut meliputi pembuatan tampilan antar-muka, basis 
data, serta penerjemahan desain kedalam bahasa pemrograman. 
4. Pengujian 
Pengujian perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
sistem yang akan dikembangkan dan untuk meminimalisir adanya error. 
Pengujian perangkat lunak ini dilakukan dengan pengujian black-box. Pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan uji kasus yang dibuat berdasarkan jalur dasar 
sistem untuk memastikan jika masukan dari pengguna akan direspon sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
Pengujian Kualitas Sistem 
Setelah dilakukan pengujian pada implementasi sistem, maka selanjutnya 
dilakukan pengujian kualitas sistem. Pengujian kualitas sistem dilakukan untuk 
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mengetahui kualitas Sistem Informasi Alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. 
Pengujian kualitas sistem dalam penelitia ini berdasar pada Web Quality 
Evaluation Method (WebQEM) beberapa karakteristik untuk melakukan pengujian 
terhadap aplikasi Web sesuai dengan Standard ISO 9126, aspek yang diuji pada 
tahap ini adalah functionality, reliability, usability dan efficiency. Proses pengujian 
dilakukan sebagai berikut : 
a. Pengujian Functionality 
Pengujian pada aspek functionality dilakukan dengan test case yang berupa 
kuesioner yang berisi pernyataan apakah fungsi dapat berjalan dengan baik.  
Pengujian ini dilakukan oleh ahli pengembangan perangkat lunak berbasis web.  
b. Pengujian Reliability 
Pengujian pada aspek reliability dilakukan menggunakan tool WAPT 9.7 untuk 
menguji stress testing. 
c. Pengujian Usability 
Pengujian pada aspek usability dilakukan dengan kuesioner Usefulness, 
Satisfaction and Ease of Use (USE) dari Arnold M. Lund untuk mengetahui 
apakah sistem yang dikembangkan dapat diterima dengan baik oleh pengguna. 
Pengujian ini akan dilakukan oleh pengguna secara langsung. 
d. Pengujian Efficiency 
Pengujian pada aspek efficiency menggunakan software GTMetrix. Dengan tool 
ini dapat diketahui skor PageSpeed, Yslow, dan response time dari perangkat 
lunak berbasis web. 
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C. Sumber Data / Subjek Penelitian 
Sumber data atau subjek penelitian dalam penelitian yaitu: 
1. Subjek penelitian untuk analisis kualitas aspek reliability dan efficiency 
adalah  sistem informasi alumni yang dikembangkan.  
2. Subjek penelitian untuk analisis kualitas aspek functionality terdapat dua 
subjek pengujian yaitu sistem informasi alumni serta responden ahli 
dibidang pengembangan software berbasis web. 
3.  Subjek penelitian untuk usability subjek penelitiannya adalah alumni, 
guru TKJ, staff IT, guru senior, dan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Tapin 
Selatan. Pengambilan subjek penelitian ini dengan menggunakan sampel. 
Menurut Nielsen (2012) jumlah sampel paling sedikit adalah 20 orang. 
Sehingga, dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu 30 orang 
yang terdiri dari guru TKJ 1 orang, staff IT 1 orang, guru senior 1 orang, 
kepala sekolah 1 orang dan alumni sebanyak 26 orang. 
D. Metode dan Alat Pengumpul Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
      Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tahap analisis kebutuhan 
perangkat lunak adalah observasi, wawancara dan angket (kuesioner). 
a. Observasi 
     Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati bagaimana proses 
pendataan alumni dilakukan. Observasi dilakukan untuk mengetahui kualitas 
perangkat lunak pada aspek reliability dan efficiency. 
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b. Wawancara 
      Wawancara dilakukan dengan ibu Kasmawati selaku petugas yang 
bertanggung jawab terhadap alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. Wawancara 
bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai permasalahan yang terjadi, 
sistem yang dibutuhkan sebagai solusi permasalahan tersebut dan kebutuhan 
sistem. 
c. Kuesioner 
      Kuesioner atau angket digunakan untuk aspek usability yang pengujiannya 
dengan melibatkan pengguna. 
d. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi dalam proses perancangan 
sistem, memilih teknologi dan tools yang tepat untuk proses pengembangan dan 
pengujian pada sistem. 
e. Software Pengukuran  
Pengukuran kualitas sistem untuk beberapa aspek pengujian dalam sistem 
yang dikembangkan dilakukan dengan menggunakan tool atau software. 
Software dan tool yang digunakan adalah: 
1) WAPT 9.7 untuk mengukur aspek reliability 
2) GTMetrix untuk mengukur aspek efficiency 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data atau instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
akan dijelaskan menurut aspek pengujian sebagai berikut: 
26 
 
a. Instrumen aspek functionality 
      Instrumen penelitan yang akan digunakan untuk menguji aspek functionality 
berupa test case, yang berisi daftar pernyataan apakah fungsi yang terdapat 
pada sistem sesuai dengan fungsionalitas sistem informasi alumni sehingga 
dapat diketahui apakah sistem informasi berjalan dengan baik atau tidak. 
Tabel 1. Instrumen Functionality Alumni dan Admin  
No. Fungsi Pernyataan 
Hasil 
Ya Tidak 
User Alumni 
1. Akun    
a. Login  Fungsi login sebagai alumni sudah berjalan 
dengan benar. 
  
b. Lihat profil Fungsi melihat profil sudah berfungsi dengan 
benar. 
  
c. Mengubah profil alumni Fungsi mengubah profil sudah berjalan 
dengan benar. 
  
d. Mengubah akun alumni Fungsi mengubah akun sudah berjalan 
dengan benar. 
  
e. Mengubah password  Fungsi ganti password sudah berjalan 
dengan benar.  
  
f. Logout Fungsi logout sudah berfungsi dengan benar.   
2. 
. 
Registrasi Fungsi untuk melakukan registrasi sudah 
berjalan dengan benar. 
  
3. Konfirmasi akun Fungsi konfirmasi akun sudah berfungsi 
dengan benar. 
  
4. Data Alumni Fungsi untuk melihat dan mencari data 
alumni sudah berjalan dengan benar. 
  
5. Berita Fungsi untuk melihat dan mencari berita 
sudah berjalan dengan benar. 
  
6. Agenda Fungsi untuk melihat agenda sudah berjalan 
dengan benar. 
  
7. Lowongan Pekerjaan Fungsi untuk melihat dan mencari lowongan 
pekerjaan sudah berjalan dengan benar. 
  
No. Fungsi Pernyataan 
Hasil 
Ya Tidak 
User Admin  
1. Akun    
a. Login sebagai admin Fungsi login sebagai admin sudah berjalan 
dengan benar. 
  
b. Melihat profil admin Fungsi melihat profil sudah berfungsi dengan   
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benar. 
c. Mengubah profil admin Fungsi mengubah profil sudah berjalan 
dengan benar. 
  
d. Mengubah akun admin Fungsi mengubah akun sudah berjalan 
dengan benar. 
  
e. Mengubah  password 
admin 
Fungsi ganti password sudah berjalan 
dengan benar.  
  
f. Logout Fungsi logout sudah berfungsi dengan benar.   
2. 
 
 
Mengelola Data 
Alumni 
Fungsi untuk menambah, menghapus, 
mengubah, menampilkan dan mencari 
alumni dan verifikasi alumni sudah berjalan 
dengan benar. 
  
3. Mengelola Berita Fungsi untuk menambah, mengubah, 
menghapus, mencari dan menampilkan 
berita sudah berfungsi dengan benar. 
  
4. Mengelola Agenda Fungsi untuk menambah, mengubah, 
menghapus, mencari dan menampilkan 
agenda sudah berfungsi dengan benar. 
  
5. Mengelola Lowongan 
Pekerjaan  
Fungsi untuk menambah, mengubah, 
menghapus, mencari dan menampilkan 
lowongan pekerjaan sudah berfungsi dengan 
benar. 
  
6. Statistik  Fungsi untuk melihat statistik alumni sudah 
berfungsi dengan benar. 
  
7. Mengelola Jurusan Fungsi untuk melihat, mengubah dan 
menambah jurusan sudah berjalan dengan 
benar. 
  
8. Mengelola Pekerjaan Fungsi untuk melihat, mengubah, dan 
menambah pekerjaan sudah berjalan dengan 
benar 
  
 
b. Instrumen aspek reliability 
Pengujian aspek reliability menggunakan software WAPT 9.7 dengan 
memberikan sejumlah beban kepada sistem sehingga dapat diketahui apakah 
perangkat lunak berjalan baik saat diberi beban. 
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Gambar 4. Tampilan Software WAPT 
Gambar 4 merupakan tampilan dari software WAPT 9.7 yang digunakan sebagai 
alat dalam pengujian kualitas sistem pada aspek reliability. 
c. Instrumen aspek usability 
Pengujian aspek usability menggunakan kuesioner yang dibuat oleh Arnold 
M. Lund (2001) yaitu USE (Usefulness, Satisfaction, and Ease of use). Kuesioner 
USE menggunakan skala likert dengan bentuk checklist. Pilihan jawabannya yaitu 
Sangat Tidak Setuju(STS), Tidak Setuju(TS), Ragu – ragu (RG), Setuju (S), dan 
sangat Setuju (SS), kuesioner USE dapat dilihat pada tabel 3: 
Tabel 2. Kuesioner Usability USE 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RG S SS 
1. Software ini membantu saya bekerja lebih efektif      
2. Software ini membantu saya bekerja lebih produktif      
3. Software ini sangat berguna      
4. Software ini memberikan saya pengendalian lebih 
atas aktivitas saya 
     
5. Software ini mempermudah saya dalam      
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No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RG S SS 
menyelesaikan apa yang ingin saya selesaikan 
6. Software ini menghemat waktu saya ketika saya 
menggunakannya 
     
7. Software ini sesuai dengan kebutuhan saya      
8. Software ini melakukan segala sesuatu yang saya 
harapkan untuk dilakukan 
     
9. Software ini mudah digunakan 
 
     
10. Software ini praktis digunakan 
 
     
11. Software ini mudah dipahami 
 
     
12. Software ini membutuhkan langkah-langkah yang 
sedikit untuk mencapai apa yang ingin saya lakukan 
dengan software ini 
     
13. Software ini fleksibel 
 
     
14. Tidak ada kesulitan dalam menggunakan software 
ini 
     
15. Saya dapat menggunakan software ini tanpa 
panduan tertulis 
     
16. Saya tidak melihat adanya inkonsistensi saat saya 
gunakan software ini 
     
17. Baik pengguna yang sesekali menggunakan dan 
pengguna yang biasa menggunakan akan menyukai 
software ini 
     
18. Saya dapat menangani kesalahan dengan cepat dan 
mudah 
     
19. Saya dapat menggunakan software ini secara benar 
setiap saat 
     
20. Saya belajar untuk menggunakan software ini 
secara cepat 
     
21. Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan 
ini 
     
22. Software ini mudah untuk dipelajari bagaimana 
penggunaannya 
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No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RG S SS 
23. Saya menjadi terampil menggunakan software ini 
secara cepat 
     
24. Saya puas dengan software ini 
 
     
25. Saya akan merekomendasikan software ini ke 
teman 
     
26. Software ini menyenangkan untuk digunakan      
27. Software ini bekerja seperti yang saya inginkan      
28. Software ini memiliki tampilan yang sangat bagus       
29. Menurut saya, saya perlu memiliki software ini      
30. Software ini nyaman untuk digunakan      
 
d. Instrumen aspek efficiency 
Pengujian pada aspek efficiency menggunakan alat ukur GTMetrix. Pengujian 
dilakukan dengan memasukkan url pada website GTMetrix, kemudian GTMetrix 
akan mengukur kecepatan memuat web. 
 
Gambar 5. Tampilan Tool GTMetrix 
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      Gambar 5 merupakan tampilan dari tool GTMetrix yang digunakan sebagai 
alat dalam pengujian kualitas sistem pada aspek efficiency.      
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data untuk pengujian sesuai dengan Web Quality Evaluation 
Method (WebQEM) beberapa karakteristik untuk melakukan pengujian terhadap 
aplikasi Web sesuai dengan Standard ISO 9126, aspek yang diuji pada tahap ini 
adalah functionality, reliability, usability dan efficiency. 
1. Aspek Functionality 
      Pengujian aspek functionality dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi pada 
sistem informasi sesuai test case yang dilakukan oleh ahli dalam bidang tersebut. 
Test case berbentuk checklist dengan jawaban “Ya” atau “Tidak” sehingga dapat 
diketahui apakah asing-masing fungsionalitas berjalan dengan baik atau tidak.  
Setelah didapatkan hasil dari test case kemudian dihitung dengan rumus : 
 
Keterangan :  
X= functionality 
A= Jumlah fungsi yang gagal diuji/ tidak valid 
B= Jumlah seluruh fungsi 
0 ≤ X ≤1. Functionality dikatakan baik jika mendekati 1. 
2. Aspek Reliability 
      Pengujian pada tahap ini dilakukan dengan stress testing yang dilakukan 
dengan WAPT 9.7. Pada pengujian ini akan menghasilkan nilai parameter failed 
session, failed pages, dan failed hits. Dari hasil tersebut kemudian dikonversikan 
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menjadi persentase untuk mengetahui keberhasilan pengujian.  Rumus 
perhitungan reliability adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
R = Reliability  
f = Total failure 
n = Total test case  
      Berdasarkan standar Telcordia, sistem dinyatakan lolos pengujian pada 
aspek reliability apabila memiliki persentase reliability lebih dari 95%. 
3. Aspek Usability 
Pengujian usability menggunakan kuesioner USE dengan skala likert sebagai 
skala pengukuran dalam pengujian. Pengukuran reliabilitas instrumen ini 
dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 24 atau 
menggunakan rumus konsistensi Alpha Cronbach sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
  = Reliabilitas instrumen 
  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 = Jumlah varian butir/item 
  = Varian total 
      Penghitungan Alpha Cronbach digunakan untuk menguji reliabilitas pada 
kuesioner penelitian. Nilai konsistensi yang diperoleh kemudian dikomparasikan 
dengan menggunakan tabel nilai konsistensi Alpha Cronbach sebagai berikut: 
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Tabel 3. Nilai Konsistensi Internal Alpha Cronbach 
No. Alpha Croncbach Internal Consistency 
1.  ≥ 0.9 Excellent 
2. 0.9 >  ≥ 0.8 Good 
3. 0.8 >  ≥ 0.7 Accepteble 
4. 0.7 >  ≥ 0.6 Questinable 
5. 0.6 >  ≥ 0.5 Poor 
6. 0.5 >  Unacceptable 
 
      Selanjutnya analisis pengujian aspek usability menggunakan skala 
pengukuran Likert. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum 
digunakan dalam kuesioner. Pada skala ini terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu 
positif dan negatif. Pertanyaan positif diberi skor dengan urutan 5, 4, 3, 2 dan 1, 
sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan urutan 1, 2, 3, 4 dan 5. 
Tabel 4. Interval Skala Likert 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 
Netral (N) 3 Netral (N) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju (KS) 4 
Tidak Setuju (TS) 1 Tidak Setuju (TS) 5 
          
      Teknik analisis data hasil pengujian aspek usability akan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 
 : jumlah responden dengan jawaban tidak setuju 
 : jumlah responden dengan jawaban kurang setuju 
 : jumlah responden dengan jawaban netral 
 : jumlah responden dengan jawaban setuju 
 : jumlah responden dengan jawaban sangat setuju 
      Persentase kelayakan sistem dapat diperoleh dari perhitungan sebagai 
berikut: 
 
      Setelah diperoleh hasil dari persentase berupa data kuantitatif, kemudian 
dilakukan konversi menjadi data kualitatif dengan interpretasi skala Likert 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Interpretasi Skala Likert 
No. Persentase (%) Interpretasi 
1. 0% - 20% Sangat Tidak Layak 
2. 21% - 40% Tidak Layak 
3. 41% - 60% Cukup Layak 
4. 61% - 80% Layak 
5. 81% - 100% Sangat Layak 
 
4. Aspek Efficiency 
      Pengujian pada efficiency dilakukan dengan pengujian load halaman web 
dengan menggunakan GTMetrix. GTMetrix akan menghasilkan waktu load dari 
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halaman web. Web dikatakan baik apabila waktu load setidaknya kurang dari 10 
detik menurut Nielsen (2010) dan setidaknya kurang dari atau sama dengan 7 
detik sesuai rata – rata load web secara global (Jain, Tikir, & Grigorik, 2012). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
      Data uji coba aspek usability dalam penelitian ini berupa 30 sampel yang 
terdiri dari 26 alumni serta 1 guru TKJ, 1 staff bagian IT , 1 guru senior dan 1 
kepala sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. Lokasi penelitian dilakukan di SMK 
Negeri 1 Tapin Selatan yang berperan sebagai pengguna sistem. Sedangkan data 
uji coba aspek functionality diperoleh dari dua orang ahli. Kemudian, data untuk 
aspek efficiency dan aspek reliability diperoleh dari hasil pengujian sistem 
menggunakan WAPT 9.7 dan GTMetrix. 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2016. Sebelum 
penelitian, telah dilakukan observasi dan wawancara dengan ibu Kasmawati staff 
Tata Usaha bagian kepegawaian dan kesiswaan yang bertugas mengumpulkan 
data alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan untuk memperoleh analisis kebutuhan 
sistem. Penelitian juga dilakukan dengan melakukan pengujian fungsi sistem oleh 
ahli. Penelitian juga dilakukan dengan melakukan pengujian sistem 
menggunakan software WAPT 9.7 dan GTMetrix. Kemudian pengambilan data 
responden dengan melakukan demo sistem yang dibuat, selanjutnya responden 
diminta mengisi kuesioner. 
B. Pengembangan Produk 
Prosedur pengembangan sistem informasi alumni di SMK Negeri 1 Tapin 
selatan menggunakan model pengembangan SDLC air tejun (watefall) dengan 
tahapan analisis, desain, pengodean dan pengujian. 
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1. Analisis Kebutuhan 
Analisi kebutuhan dilakukan pada tahun 2016 dengan melakukan observasi 
dan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem yang akan dikembangkan memiliki kebutuhan sebagai 
berikut: 
a. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional pada pengembangan sistem informasi alumni berbasis web 
di SMK Negeri 1 Tapin Selatan adalah sebagai berikut :  
1) pengguna dibagi menjadi 2 level yaitu alumni dan admin sebagai pengurus 
sistem alumni sekolah yang ditunjuk oleh pihak sekolah.  
2) alumni dan admin harus login terlebih dahulu untuk melihat konten utama 
dari sistem informasi alumni. 
3) alumni harus registrasi terlebih dahulu dengan syarat mengisi data dengan 
benar dan mengkonfirmasi link email yang telah dikirimkan oleh  sistem dan 
selanjutnya pihak admin memverifikasi data yang ada. 
4) fungsi-fungsi untuk alumni adalah sebagai berikut :  
a) alumni dapat mengisi form data alumni berupa data akun, data kontak, 
dan data riwayat pendidikan. 
b) alumni dapat melihat agenda seputar kegiatan alumni. 
c) alumni dapat melihat berita alumni seputar kegiatan alumni dan informasi 
lainnya. 
d) alumni dapat melihat informasi mengenai lowongan pekerjaan. 
5) fungsi-fungsi untuk admin adalah sebagai berikut :  
a) admin dapat melihat data alumni. 
38 
 
b) admin dapat memverifikasi data alumni. 
c) admin dapat menambah data alumni. 
d) admin dapat mengelola berita alumni. 
e) admin dapat mengelola agenda alumni. 
f) admin dapat mengelola informasi lowongan pekerjaan. 
g) admin dapat melihat statistik data alumni. 
h) admin dapat mengelola jurusan. 
i) admin dapat mengelola pekerjaan. 
b. Analisis Kebutuhan Software 
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem informasi 
alumni sekolah adalah sebagai berikut :  
1) Sistem operasi windows 8.1 
2) XAMPP 3.2.1 sebagai SQL server 
3) Sublime yang digunakan untuk pengkodean sistem 
4) Web browser 
c. Analisis Kebutuhan Hardware 
Hardware atau perangkat keras yang dibutuhkan untuk sistem informasi 
sekolah ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk sisi server berupa satu unit komputer server yang telah dipasang dan 
dikonfigurasikan sesuai standar minimal yaitu Apache Web Server, PHP dan 
MySQL serta terhubung dengan internet. 
2) Untuk sisi client, berupa komputer atau laptop yang terdapat aplikasi web 
browser serta terhubung dengan internet. 
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2. Desain 
Desain produk yang telah dibuat berdasarkan analisis kebutuhan pengguna yaitu: 
a. Desain UML (Unified Modeling Language) 
1) Use Case Diagram 
Diagram use case menjelaskan interaksi antara aktor dengan sistem serta 
fungsi yang tersedia untuk setiap aktor 
a) Deskripsi Aktor 
Tabel 6. Aktor pada Use Case 
 
 
 
 
 
No Aktor Deskripsi 
1. Alumni Alumni merupakan pengguna lulusan dari SMK Negeri 1 
Tapin Selatan yang telah mendaftar dan sudah terverifikasi 
pada sistem alumni sekolah. Alumni dapat melihat informasi 
agenda, berita, lowongan pekerjaan dan data alumni. 
Alumni juga dapat mengelola akun dan profil alumni. 
2. Admin Merupakan pengguna yang ditunjuk oleh pihak sekolah 
untuk bertanggung jawab mengelola sistem informasi 
alumni. Tugas dari admin adalah mengelola data alumni, 
berita, agenda, lowongan pekerjaan, jurusan, pekerjaan, 
akun, dan melihat statistik. 
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b) Skenario Use Case  
 
Gambar 6. Skenario Use Case Sistem 
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Tabel 7. Deskripsi Use Case Alumni  
No Use Case Deskripsi 
1. Lihat Data Alumni Alumni dapat melihat data alumni yang sudah terdaftar. 
2. Cari Alumni Alumni dapat mencari data alumni yang sudah ada. 
3. Hubungi Kami Alumni dapat menghubungi pihak admin sekolah dengan cara 
mengirimkan pesan sesuai form yang disediakan. 
4. Tentang Kami Alumni dapat melihat profil admin dari penanggung jawab 
sistem alumni sekolah. 
5. Lihat Berita  Alumni dapat melihat info mengenai alumni seperti adanya 
lowongan pekerjaan dan info lainnya yang bermanfaat bagi 
alumni yang sudah tersedia. 
6. Cari Berita Alumni dapat mencari berita yang sudah tersedia 
7. Lihat Agenda Alumni dapat melihat agenda atau kegiatan alumni sesuai 
dengan urutan tanggal kegiatan yang akan dilakukan. 
8. Lihat Lowongan 
Pekerjaan 
Alumni dapat melihat lowongan pekerjaan sesuai dengan urutan 
penutupan penerimaan pekerjaan. 
9. Cari Lowongan 
Pekerjaan 
Aumni dapat melihat lowongan pekerjaan yang sudah tersedia. 
Mengelola Akun 
10. Lihat profil Alumni dapat melihat profil  alumni berupa data informasi 
tentang alumni. 
11. Ubah profil Alumni dapat mengubah profil alumni yang sudah tersedia. 
12. Ubah akun Alumni dapat mengubah akun alumni yang sudah tersedia 
seperti username, password, email, dan data lainnya. 
 
15. Registrasi Alumni dapat melakukan registrasi atau pendaftaran di sistem 
informasi alumni dengan mengisi form yang tersedia pada 
sistem. 
16. Verifikasi email Alumni harus melakukan verifikasi email agar dapat melanjutkan 
proses registrasi atau pendaftaran di sistem informasi alumni. 
17. Login  Alumni dapat login dengan memasukkan username dan 
password sesuai dengan yang terdaftar dengan syarat akun 
sudah diverifikasi dan di validasi oleh admin. 
18. Logout Alumni dapat melakukan logout untuk keluar dari sistem. 
 
Tabel 8. Deskripsi Use Case Admin 
No Use Case Deskripsi 
Mengelola Lowongan Pekerjaan 
1. Tambah lowongan 
pekerjaan  
Menambahkan lowongan pekerjaan 
2. Ubah lowongan pekerjaan Mengubah lowongan pekerjaan yang sudah ada. Data yang 
diubah seperti judul, foto, ringkasan dan konten atau isi. 
3. Hapus lowongan 
pekerjaan 
Menghapus lowongan pekerjaan yang sudah ada. 
Mengelola Berita 
4.. Tambah berita  Menambahkan berita baru. 
5. Ubah berita Mengubah  berita yang sudah ada. Data yang diubah seperti 
judul, foto, ringkasan dan konten atau isi. 
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6. Hapus berita Menghapus berita yang sudah ada. 
Mengelola Agenda 
7. Tambah agenda Menambahkan agenda baru. 
8. Ubah agenda Mengubah  agenda yang sudah ada. Data yang diubah 
seperti judul, , ringkasan dan konten atau isi. 
9. Hapus agenda Menghapus agenda yang sudah ada. 
Mengelola Verifikasi Alumni 
10. Lihat daftar alumni Admin dapat melihat data alumni yang terdaftar dalam 
bentuk daftar list atau detail. Dalam detail terdapat informasi 
tentang alumni.  
11. Tambah alumni Menambahkan alumni baru. 
12. Verifikasi akun Melakukan verifikasi akun dengan mengaktifkan akun 
sehingga alumni dapat login menggunakan username dan 
password yang sudah didaftarkan. 
13. Hapus alumni Menghapus data alumni yang sudah ada. 
Mengelola Data Alumni 
14. Lihat daftar alumni  Admin dapat melihat data alumni yang sudah terdaftar dan 
terverifikasi didalam sistem dalam bentuk daftar list atau 
detail. 
15. Hapus alumni Menghapus data alumni yang sudah terverifikasi. 
16. Simpan daftar alumni Admin dapat menyimpan data alumni. 
17. Cari alumni Mencari data alumni yang sudah ada. 
Mengelola Jurusan 
18. Tambah jurusan Menambahkan jurusan baru. 
19. Ubah jurusan Mengubah jurusan yang sudah ada. Data yang diubah 
adalah nama jurusan. 
20. Hapus jurusan Menghapus data jurusan yang sudah ada. 
Mengelola Pekerjaan 
21. Tambah pekerjaan Menambahakan pekerjaan baru. 
22. Ubah pekerjaan Mengubah pekerjaan yang sudah ada. Data yang diubah 
adalah nama pekerjaan. 
23. Hapus pekerjaan Menghapus data pekerjaan yang sudah ada. 
Mengelola Akun 
24. Lihat profil Admin dapat melihat profil  admin berupa data informasi 
tentang admin. 
25. Ubah akun Mengubah akun admin yang sudah ada seperti username, 
password, email, dan data lainnya 
26. Ubah profil Mengubah profil admin yang sudah ada seperti foto, riwayat 
pekerjaan dan data lainnya. 
 
27. Melihat statistik Admin dapat melihat data statistik seperti jumlah alumni 
yang terdaftar, sesuai dengan jenis kelamin, sesuai dengan 
jurusan, dan sesuai dengan jenis pekerjaan.  
28. Login  Admin dapat login dengan memasukkan username dan 
password sesuai dengan yang terdaftar. 
29. Logout Admin dapat melakukan logout untuk keluar dari sistem. 
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2) Activity Diagram 
Activity Diagram berikut menggambarkan aliran kerja sistem yang 
dikembangkan. Berikut adalah activity diagram pada sistem informasi alumni 
yang dikembangkan: 
a) Activity Diagram Registrasi 
Activity diagram registrasi menggambarkan alur kerja proses registrasi 
dari alumni.  
 
Gambar 7. Activity Diagram Registrasi 
 
Activity diagram registrasi menggambarkan alur registrasi dari user. Alur 
yang dilakukan untuk registrasi adalah dengan memilih menu registrasi, 
kemudian sistem akan menampilkan form untuk registrasi yang diisi oleh 
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alumni, data yang dimasukkan oleh alumni. Setelah alumni selesai 
memasukkan data maka sistem akan mengirimkan link untuk verifikasi 
email. Setelah email telah diverifikasi maka sistem akan menampilkan pesan 
bahwa akun telah diverifikasi. Admin melakukan validasi data, jika data valid 
maka admin akan melakukan verifikasi akun dan mengirimkan email ke 
alumni bahwa akun telah diverifikasi, namun jika data tidak valid maka 
admin akan mengirimkan pesan email bahwa data alumni tidak valid dan 
alumni diharap untuk melakukan registrasi ulang dengan memasukkan data 
yang valid. 
b) Activity Diagram Login 
Activity diagram login menggambarkan alur kerja proses login dari user 
yaitu alumni dan admin sekolah.  
 
Gambar 8. Activity Diagram Login 
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Activity diagram login menggambarkan alur login dari user. Proses login 
dimulai dengan memasukkan username serta password ke dalam form login 
kemudian sistem akan melakukan pengecekan ke database berdasarkan 
username dan password yang dimasukkan oleh pengguna. Jika benar maka 
pengguna akan dialihkan ke halaman dashboard namun jika salah maka 
akan menampilkan pesan bahwa username atau password tidak benar. 
c)  Activity Diagram Tambah Data 
Activity diagram tambah data menggambarkan alur kerja proses tambah 
data dari user.  
 
Gambar 9. Activity Diagram Tambah Data 
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Activity diagram tambah data menggambarkan alur tambah dari user. 
Pengguna memasukkan data sesuai yang diminta pada form tambah data 
kemudian sistem akan melakukan validasi data, jika data yang dimasukkan 
benar maka data akan dimasukkan ke database dan menampilkan pesan 
bahwa tambah data berhasil namun jika salah maka akan menampilkan 
pesan bahwa tambah data gagal.       
d) Activity Diagram Ubah Data 
Activity diagram ubah data menggambarkan alur kerja proses ubah 
data.  
 
Gambar 10. Activity Diagram Ubah Data 
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Activity diagram ubah data menggambarkan alur ubah data. Untuk 
melakukan perubahan data pengguna memilih daftar data yang akan diubah, 
kemudian sistem akan mencari rincian data berdasarkan id dari data 
tersebut dan akan ditampilkan dalam form ubah data. Kemudian pengguna 
melakukan perubahan data dan divalidasi oleh sistem, jika data valid maka 
akan disimpan ke database dan sistem akan menampilkan pesan bahwa 
perubahan data berhasil. 
e)  Activity Diagram Hapus Data 
Activity diagram hapus data menggambarkan alur kerja proses hapus 
data. 
 
Gambar 11. Activity Diagram Hapus Data 
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Activity diagram hapus data menggambarkan alur hapus data. Proses 
hapus data dimulai dari pengguna memilih data yang akan dihapus, 
kemudian sistem akan menampilkan pesan konfirmasi apakah yakin data 
akan dihapus, jika pengguna memilih “Ya” maka sistem akan melakukan 
penghapusan didatabase dan menampilkan pesan bahwa penghapusan 
pesan berhasil. 
f) Activity Diagram Lihat Data 
Activity diagram lihat data menggambarkan alur kerja proses lihat 
data. 
 
Gambar 12. Activity Diagram Lihat Data 
Activity diagram lihat data menggambarkan alur lihat data. Proses lihat 
data dimulai dengan pengguna memilih daftar data yang akan dilihat, 
kemudian sistem akan mencari rincian didatabase berdasarkan id data, dan 
sistem akan menampilkan data yang dipilih oleh pengguna. 
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3) Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan tingkah laku objek pada use case. 
Sequence diagram dapat menjelaska proses interaksi yang terjadi antar objek. 
Berikut merupakan diagram sequence dari sistem informasi alumni: 
a) Sequence Diagram Registrasi 
 
Gambar 13. Sequence Diagram Registrasi Alumni 
Sequence Diagram registrasi alumni menggambarkan proses registrasi 
dimulai dengan pengguna memasukkan data registrasi dan view Register akan 
memanggil fungsi actionRegister() pada RegistrasionController kemudian 
controller akan memanggil fungsi submitRegistrasi() di model 
RegistrationForm dan untuk menyimpan database tabel user maka dipanggil 
fungsi register di model User, jika berhasil alumni akan menerima pesan untuk 
melakukan verifikasi email terlebih dahulu untuk melanjutkan proses 
registrasi.   
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b) Sequence Diagram Verifikasi 
 
Gambar 14. Sequence Diagram Verifikasi Data Alumni 
Sequence Diagram Verifikasi Data Alumni menggambarkan proses verifikasi 
alumni dilakukan oleh admin yang ditunjuk langsung oleh pihak sekolah dengan 
memilih menu verifikasi alumni. Proses validasi dilakukan secara manual dengan 
mencocokan data dengan data siswa alumni sekolah yang ada. Apabila data 
telah valid maka admin melakukan proses verifikasi alumni dengan menampilkan 
data alumni berupa list data Alumni dengan memanggil fungsi actionIndex() di 
AdminController. Admin melakukan verifikasi dengan memilih tombol “verifikasi”. 
Setelah pengguna memilih tombol verifikasi, maka sistem akan memanggil fungsi 
actionUnblock() pada AdminController dan action verifikasi() di model User untuk 
merubah status. Akunpun telah berhasil diverifikasi dan admin akan mengirimkan 
pesan berupa email bahwa akun telah aktif. 
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c) Sequence Diagram Login 
 
Gambar 15. Sequence Diagram Login 
Sequence Diagram Login menggambarkan proses login dimulai dari pengguna 
baik alumni dan admin memasukkan username dan password kemudian view 
akan mengakses SecurityController dengan fungsi actionlogin(), selanjutnya 
controller akan mengakses model LoginForm dengan fungsi 
findUserByUsername() untuk mencari data pengguna berdasarkan username dan 
password, selesai pencarian data maka pengguna akan memperoleh notifikasi 
login apakah berhasil atau tidak. Apabila berhasil maka SecurityController akan 
melakukan redirect ke view dashboard. 
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d) Sequence Diagram Lihat Data Alumni 
 
Gambar 16. Sequence Diagram Lihat Data Alumni 
Sequence Diagram lihat data alumni menggambarkan proses lihat data alumni 
dimulai dari pengguna yang memilih menu Alumni, kemudian SecurityController 
akan melakukan pengecekan apakah pengguna masih login dengan memanggil 
fungsi actionLogin(). Setelah itu  Alumni akan mengeksekusi fungsi 
actionIndex(), pada fungsi ini akan mengakses fungsi pada model Alumni  yaitu 
findAll() yang berupa data-data alumni, kemudian ditampilkan pada berupa view 
list data alumni. 
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e) Sequence Diagram Cari Alumni 
 
Gambar 17. Sequence Diagram Cari Alumni 
      Sequence Diagram cari alumni menggambarkan proses cari alumni dimulai 
dengan pengguna memasukkan nama alumni yang akan dicari pada form cari 
alumni, kemudian SecurityController akan melakukan pengecekan apakah 
pengguna masih login dengan memanggil fungsi actionlogin() dan memanggil 
fungsi actionIndex() pada AlumniController dan dilanjutkan ke model 
AlumniSearch dengan memanggil fungsi search() dan menampilkan daftar alumni 
sesuai yang dicari di View. 
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f) Sequence Diagram Lihat Berita 
 
Gambar 18. Sequence Diagram Lihat Berita 
Sequence Diagram lihat berita menggambarkan proses lihat berita, alumni 
akan memilih menu berita, selanjutnya akan memanggil fungsi actionindex() 
pada ArticleController serta fungsi findAll(). Model Article akan me-return berupa 
daftar berita dan ditampilkan di View oleh Controller, kemudian alumni akan 
memilih berita yang akan dibaca dengan mengklik selengkapnya pada salah satu 
berita, dan sistem akan memanggil fungsi actionView($id) pada ArticleController 
dan diteruskan ke Model Article, dan memuat data berita berdasarkan yang 
dipilih oleh alumni serta ditampilkan pada View. 
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g) Sequence Diagram Lihat Agenda 
 
Gambar 19. Sequence Diagram Lihat Agenda 
Sequence Diagram lihat agenda menggambarkan proses lihat agenda, 
alumni akan memilih menu agenda kemudian SecurityController  akan melakukan 
pemeriksaan apakah alumni masih login atau tidak, selanjutnya akan memanggil 
fungsi actionindex() pada AgendaController serta fungsi findAll(). Model Info 
akan me-return berupa daftar agenda dan ditampilkan di View oleh Controller, 
kemudian alumni akan memilih agenda yang akan dibaca dengan mengklik salah 
satu judul, dan sistem akan memanggil fungsi actionView($id) pada 
AgendaController dan diteruskan ke Model Agenda, dan memuat data Agenda 
berdasarkan yang dipilih oleh alumni serta ditampilkan pada View. 
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h) Sequence Diagram Lihat Lowongan Pekerjaan 
 
Gambar 20. Sequence Diagram Lowongan Pekerjaan 
Sequence Diagram lowongan pekerjaan menggambarkan proses lihat 
lowongan, alumni akan memilih menu agenda kemudian SecurityController  akan 
melakukan pemeriksaan apakah alumni masih login atau tidak, selanjutnya akan 
memanggil fungsi actionindex() pada LowonganController serta fungsi findAll(). 
Model Info akan me-return berupa daftar agenda dan ditampilkan di View oleh 
Controller, kemudian alumni akan memilih agenda yang akan dibaca dengan 
mengklik salah satu judul, dan sistem akan memanggil fungsi actionView($id) 
pada AgendaController dan diteruskan ke Model Lowongan, dan memuat data 
lowongan pekerjaan berdasarkan yang dipilih oleh alumni serta ditampilkan pada 
View. 
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b. Desain ERD (Entity Relationship Diagram) 
Desain ERD menggambarkan data atau aspek informasi dalam sistem yang 
kemudian diimplementasikan dalam basis data. Komponen utama dalam ERD 
yaitu entity dan hubungannya atau relation. Entity  merupakan objek fisik seperti 
alumni dan admin maupun berupa konsep seperti berita, agenda, lowongan, 
jurusan dan pekerjaan. Berikut merupakan desain ERD dari sistem informasi 
alumni: 
  
Gambar 21. Desain ERD (Entity Relation Diagram) 
c. Desain Antarmuka (Interface) 
Desain antarmuka atau interface yang dibuat meliputi bagian utama yaitu 
bagian header, sidebar menu (untuk admin) serta konten. Header berisi menu 
berupa halaman utama, petunjuk pendaftaran dan login. Apabila alumni sudah 
melakukan login maka header berisi menu profil, pengaturan akun maupun menu 
alumni, berita, lowongan pekerjaan, dan agenda. 
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1) Desain antarmuka Halaman Utama       
 
Gambar 22. Desain antarmuka Halaman Utama 
Desain antarmuka halaman utama merupakan tampilan utama yang 
ditampilkan ketika pengguna mengakses sistem alumni. 
2) Desain antarmuka Halaman Registrasi 
 
Gambar 23. Desain antarmuka Halaman Registrasi 
59 
 
Desain antarmuka halaman registrasi merupakan tampilan yang ditampilkan 
ketika pengguna mengakses halaman registrasi. Halaman ini berisi form biodata 
alumni. 
3) Desain antarmuka Halaman Login 
 
Gambar 24. Desain antarmuka Halaman Login 
Desain antarmuka halaman login merupakan tampilan yang ditampilkan 
ketika pengguna mengakses halaman login.  
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4) Desain antarmuka Halaman Profil 
 
Gambar 25. Desain antarmuka Halaman Profil 
Desain antarmuka halaman profil merupakan tampilan yang ditampilkan 
ketika pengguna melakukan login atau memilih lihat profil. Pada halaman ini 
terdapat informasi data akun dan profil alumni berupa biodata alumni. 
5) Desain antarmuka Halaman Data Alumni 
 
Gambar 26. Desain antarmuka Halaman Data Alumni 
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Desain antarmuka halaman data alumni merupakan tampilan yang 
ditampilkan ketika pengguna memilih menu data alumni. Pada halaman ini 
terdapat informasi data-data alumni yang telah terdaftar. 
6) Desain antarmuka Halaman Dashboard Admin 
 
Gambar 27. Desain antarmuka Halaman Dashboard Admin 
Desain antarmuka halaman dashboard admin merupakan tampilan yang 
ditampilkan ketika pengguna melakukan login pada halaman admin alumni. Pada 
halaman ini terdapat 9 macam menu dan berisikan informasi berapa jumlah 
alumni yang sudah mendaftar dan juga alumni yang diverifikasi. 
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7) Desain antarmuka Halaman Verifikasi Alumni 
 
Gambar 28. Desain antarmuka Halaman Verifikasi Alumni 
Desain antarmuka halaman verifikasi alumni merupakan tampilan yang 
ditampilkan ketika admin memilih menu verifikasi alumni. Pada halaman ini 
terdapat informasi alumni yang sudah mendaftar dan belum diverifikasi.   
3. Pengodean (Implementasi) 
Implementasi dilakukan sesuai dengan rancangan desain yang telah dibuat 
agar menghasilkan sistem informasi pendaftaran yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 
a. Kode 
Pengodean sistem informasi alumni menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dengan framework Yii 2.0. Pengodean dilakukan dengan software Sublime Text 
3. 
b. Basis Data 
Pengembangan sistem informasi alumni menggunakan DBMS (Database 
Management System) sebagai perangkat lunak untuk pengelolaan data. Jenis 
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DBMS yang digunakan adalah MySQL. Di dalam basis data pengembangan sistem 
ini, terdapat delapan buah tabel yang saling berelasi yaitu, tabel user, tabel 
profil, tabel token, tabel event, tabel article, tabel lowongan, tabel jurusan, tabel 
pekerjaan. Berikut ini merupakan implementasi dari basis data dalam sistem 
informasi alumni sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan: 
 
 
Gambar 29. Perancangan database Sistem Informasi Alumni Sekolah 
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c. Implementasi Tampilan Antarmuka 
1) Implementasi tampilan halaman utama 
 
 
 
Gambar 30. Impelementasi Tampilan Halaman Utama 
Gambar diatas merupakan implementasi halaman utama. Halaman ini 
adalah halaman yang pertama kali muncul. 
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2) Impelentasi tampilan halaman login 
 
 
Gambar 31.  Impelentasi Tampilan Halaman Login 
Gambar 31 merupakan implementasi halaman login. Halaman ini adalah 
halaman yang untuk melakukan login alumni. 
3) Implementasi tampilan halaman registrasi 
 
Gambar 32. Implementasi Tampilan Halaman Registrasi 
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Gambar 32 merupakan merupakan implementasi halaman registrasi. 
Halaman registrasi digunakan untuk proses pendaftaran alumni. 
4) Implementasi tampilan halaman profil 
 
 
Gambar 33. Implementasi Tampilan Halaman Profil 
Gambar 33 merupakan implementasi halaman profil alumni. Profil alumni 
menampilkan rincian data alumni yang dimasukkan pada saat registrasi. 
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5) Implementasi tampilan halaman data alumni 
     
 
Gambar 34. Implementasi Tampilan Halaman Data Alumni 
Gambar 34 merupakan implementasi halaman data alumni. Halaman data 
alumni berisi tentang daftar seluruh alumni yang telah telah diverifikasi oleh 
admin.  
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6) Implementasi tampilan halaman dashboard admin 
 
Gambar 35. Implementasi Tampilan Halaman Dasboard  Alumni 
Gambar 35 merupakan implementasi halaman utama (dashboard) admin . 
Halaman dashboard admin merupakan halaman pertama yang dilihat oleh admin 
setelah melakukan proses login. 
7) Implementasi tampilan halaman verifikasi alumni 
 
Gambar 36. Implementasi Tampilan Halaman Verifikasi Alumni 
Gambar diatas merupakan implementasi halaman verifikasi alumni.  
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4. Pengujian 
Setelah tahap implementasi selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan 
pengujian black-box. Pengujian dilakukan dengan memeriksa fungsional sistem 
dan mengamati hasil eksekusi. Jika sistem sudah berjalan dengan baik maka 
sistem tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari pengujian black-
box dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Hasil Pengujian Black-box 
No. Rancangan Proses Hasil yang Diharapkan Hasil 
User Alumni 
1. Klik tombol Registrasi Menampilkan halaman registrasi Sesuai 
2. Mengisi form registrasi dan klik 
tombol daftar 
Muncul pemberitahuan berhasil mendaftar akun Sesuai 
3. Klik tombol Login  Menampilkan halaman login Sesuai 
4. Mengisi form login dan klik 
tombol login 
Masuk ke halaman profil Sesuai 
5. Klik tombol Pengaturan Akun Menampilkan halaman pengaturan akun Sesuai 
6. Mengisi form akun dan klik 
simpan 
Data tersimpan dan muncul pemberitahuan data 
berhasil tersimpan 
Sesuai 
7. Klik tombol Pengaturan Profil Menampilkan halaman pengaturan profil Sesuai 
8. Mengisi form profil dan klik 
simpan 
Data tersimpan dan muncul pemberitahuan data 
berhasil tersimpan 
Sesuai 
9. Klik tombol Data Alumni Menampilkan halaman profil data alumni Sesuai 
10. Klik tombol Berita Menampilkan halaman profil berita Sesuai 
11. Klik tombol Lowongan 
Pekerjaan 
Menampilkan halaman profil lowongan pekerjaan Sesuai 
12. Klik tombol Agenda Menampilkan halaman profil agenda Sesuai 
User Admin 
1. Klik tombol Login  Menampilkan halaman login Sesuai 
2. Mengisi form login dan klik 
tombol login 
Masuk ke halaman profil Sesuai 
3. Klik tombol Verifikasi Alumni Menampilkan halaman Verifikasi Alumni Sesuai 
4. Klik Tombol Konfirmasi pada 
Verifikasi Alumni 
Mengaktifkan konfmasi akun  Sesuai 
5. Klik Tombol Menunggu pada Mengaktifkan akun Alumni Sesuai 
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Verifikasi Alumni 
6. Klik tombol Data Alumni Menampilkan halaman Data Alumni Sesuai 
7. Klik tombol Jurusan Menampilkan halaman Jurusan Sesuai 
8. Klik tombol Pekerjaan Menampilkan halaman Pekerjaan Sesuai 
9. Klik tombol Berita Menampilkan halaman Berita Sesuai 
10. Klik tombol Lowongan 
Pekerjaan 
Menampilkan halaman Lowongan Pekerjaan Sesuai 
11. Klik Tombol Agenda Menampilkan halaman Agenda Sesuai 
12. Klik Tombol Statistik Menampilkan halaman Statistik Sesuai 
 
Berdasarkan hasil pengujian black-box tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.  
C. Pengujian Kualitas Produk 
Pengujian dilakukan berdasarkan standar WebQEM yang memiliki 4 aspek 
yaitu functionality, reliability, efficiency, dan usability. Pada tahap ini akan 
dilakukan pengujian dari aspek tersebut, sebagai berikut: 
1. Pengujian Functionality 
Pengujian functionality dilakukan oleh 2 orang ahli dalam pemrograman 
website yang bekerja di CV.Khaira Informatika dan Gamatechno dari hasil 
pengujian yang telah dilakukan dengan check list didapatkan hasil berikut : 
Tabel 10. Hasil Pengujian Aspek Functionality  
No. Fungsi Pernyataan 
Hasil 
Ya Tidak 
User Alumni 
1. Akun    
a. Login  Fungsi login sebagai alumni sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
b. Lihat Profil Fungsi melihat profil sudah berfungsi 
dengan benar. 
2 0 
c. Ubah Profil Fungsi mengubah profil sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
d. Ubah Akun Fungsi mengubah akun sudah berjalan 2 0 
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dengan benar. 
e. Ubah password  Fungsi ganti password sudah berjalan 
dengan benar.  
2 0 
f. Logout Fungsi logout sudah berjalan dengan benar. 2 0 
2. 
. 
Registrasi Fungsi untuk melakukan registrasi sudah 
berjalan dengan benar. 
2 0 
3. Konfirmasi akun Fungsi konfirmasi akun sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
4. Data Alumni Fungsi untuk melihat dan mencari data 
alumni sudah berjalan dengan benar. 
2 0 
5. Berita Fungsi untuk melihat dan mencari berita 
sudah berjalan dengan benar. 
2 0 
6. Agenda Fungsi untuk melihat agenda sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
7. Lowongan Pekerjaan Fungsi untuk melihat dan mencari lowongan 
pekerjaan sudah berjalan dengan benar. 
2 0 
     
No. Fungsi Pernyataan 
Hasil 
Ya Tidak 
User Admin 
1. Akun    
a. Login sebagai admin Fungsi login sebagai admin sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
b. Melihat profil admin Fungsi melihat profil sudah berfungsi 
dengan benar. 
2 0 
c. Mengubah profil admin Fungsi mengubah profil sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
d. Mengubah akun admin Fungsi mengubah akun sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
e. Mengubah  password 
admin 
Fungsi ganti password sudah berjalan 
dengan benar.  
2 0 
f. Logout Fungsi logout sudah berfungsi dengan 
benar. 
2 0 
2. 
 
 
Mengelola Verifikasi 
Alumni 
Fungsi untuk menambah, menghapus, 
mengubah, melihat dan mencari pendaftar 
alumni dan verifikasi alumni sudah berjalan 
dengan benar. 
2 0 
3. Mengelola Data 
Alumni 
Fungsi untuk melihat, mengubah, mencari 
alumni yang sudah terverifikasi sudah 
berjalan dengan benar 
2 0 
4. Mengelola Berita Fungsi untuk menambah, mengubah, 2 0 
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menghapus, mencari dan melihat berita 
sudah berfungsi dengan benar. 
5. Mengelola Agenda Fungsi untuk menambah, mengubah, 
menghapus, mencari dan melihat agenda 
sudah berfungsi dengan benar. 
2 0 
6. Mengelola Lowongan 
Pekerjaan  
Fungsi untuk menambah, mengubah, 
menghapus, mencari dan melihat lowongan 
pekerjaan sudah berfungsi dengan benar. 
2 0 
7. Statistik  Fungsi untuk melihat statistik alumni sudah 
berfungsi dengan benar. 
2 0 
8. Mengelola Jurusan Fungsi untuk melihat, mengubah, dan 
menambah jurusan sudah berjalan dengan 
benar. 
2 0 
9. Mengelola Pekerjaan Fungsi untuk melihat, mengubah, dan 
menambah pekerjaan sudah berjalan 
dengan benar 
2 0 
 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa semua penguji functionality 
menyatakan lolos pada masing-masing fungsi yang terdapat pada sistem 
informasi alumni. 
2. Pengujian Reliability 
Hasil pengujian aspek reliability dilakukan dengan stress testing. Hasil 
pengujian meliputi jumlah sessions, pages dan hits, dapat dilihat pada gambar 
berikut:
 
 
Gambar 37. Tangkapan Layar Pengujian Aspek Reliability 
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Tabel 11. Hasil Pengujian Aspek Reliability 
Profile Successful 
session 
Failed 
session 
Successful 
page 
Failed 
page 
Successful 
hits 
Failed 
hits 
Alumni 687 0 1226 0 1226 0 
Admin 1789 89 1790 89 1790 89 
Total 2396 89 3016 89 3016 89 
    Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian reliability 
pada kategori sessions memperoleh predikat sukses sebanyak 2396 dan gagal 
sebanyak 0, pada kategori pages memperoleh predikat suskes sebanyak 3016 
dan gagal sebanyak 89, serta pada kategori hits memperoleh predikat sukses 
sebanyak 3016 dan gagal sebanyak 89. 
3. Pengujian Usability 
Pengujian aspek usability ini dilakukan kepada pengguna berjumlah 30 
responden yang terdiri dari 30 responden yang terdiri dari 26 alumni serta 1 guru 
TKJ, 1 staff bagian TI , 1 guru senior dan Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Tapin 
Selatan. Dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Pengujian Aspek Usability 
No. Pertanyaan STS TS RG S SS 
1.  1    19 11 
2.  2    16 14 
3.  3    16 14 
4.  4    20 10 
5.  5    17 13 
6.  6    16 14 
7.  7    14 16 
8.  8    18 12 
9.  9    15 15 
10.  10    15 15 
11.  11    18 12 
12.  12    16 14 
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13.  13    18 12 
14.  14    18 12 
15.  15    20 10 
16.  16    18 12 
17.  17    17 13 
18.  18    19 11 
19.  19   1 15 14 
20.  20    15 15 
21.  21    13 17 
22.  22    16 14 
23.  23    18 12 
24.  24    14 16 
25.  25    14 16 
26.  26    16 14 
27.  27    14 16 
28.  28   1 17 12 
29.  29    14 16 
30.  30    13 17 
Total   2 489 
 
409 
 
 
4. Pengujian Efficiency  
Pengujian pada aspek efficiency menggunakan parameter PageSpeed dan 
Yslow. Berikut ini merupakan hasil penilaian aspek efficiency menggunakan 
GTMetrix: 
a. Hasil pengujian efficiency halaman utama 
 
Gambar 38. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Utama 
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      Gambar 38 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman utama. Dari 
hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 92% dengan grade 
A, hasil pengukuran Yslow adalah 84% dengan grade B, dan waktu respon 3.4s. 
b. Hasil pengujian efficiency halaman login 
 
Gambar 39. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Login 
      Gambar 39 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman login. Dari 
hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 92% dengan grade 
A, hasil pengukuran Yslow adalah 87% dengan grade B, dan waktu respon 2.9s. 
c. Hasil pengujian efficiency halaman registrasi 
 
Gambar 40. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Registrasi 
      Gambar 40 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman registrasi. 
Dari hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 94% dengan 
grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 87% dengan grade B, dan waktu respon 
1.2s. 
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d. Hasil pengujian efficiency halaman hubungi kami 
 
Gambar 41. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Hubungi Kami 
      Gambar 41 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman hubungi kami. 
Dari hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 83% dengan 
grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 74% dengan grade C, dan waktu respon 
4.6s. 
e. Hasil pengujian efficiency halaman tentang kami 
 
Gambar 42. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Tentang Kami 
      Gambar 42 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman tentang kami. 
Dari hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 92% dengan 
grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 87% dengan grade B, dan waktu respon 
3.6s. 
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f. Hasil pengujian efficiency halaman petunjuk pendaftaran 
 
Gambar 43. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Petunjuk Pendaftaran 
      Gambar 43 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman petunjuk 
pendaftaran. Dari hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 
94% dengan grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 86% dengan grade B, dan 
waktu respon 1.4s. 
g. Hasil pengujian efficiency halaman profil 
 
Gambar 44. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Profil 
      Gambar 44 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman profil. Dari 
hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 93% dengan grade 
A, hasil pengukuran Yslow adalah 85% dengan grade B, dan waktu respon 2.1s. 
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D. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui nilai yang didapat setelah 
melakukan pengujian pada tahap pengujian kualitas sistem. Berikut ini 
merupakan analisis data untuk pengujian kualitas sistem: 
1. Analisis Data Aspek Functionality 
Berdasarkan hasil data pengujian aspek functionality pada tabel 10 yang 
dilakukan oleh 2 penguji menyatakan bahwa semua fungsi pada sistem informasi 
alumni berbasis website berjalan dengan baik. Hasil tersebut kemudian dihitung 
dengan rumus menurut ISO yaitu : 
 
X = 1 -  
X = 1 – 0 
X = 1 
Berdasarkan ISO (2002) nilai aspek functionality semakin baik jika mendekati 
angka 1, karena hasil pengujian  memiliki nilai 1 maka sistem informasi alumni 
sudah memenuhi aspek functionality.  
2. Analisis Data Aspek Realibility 
Tabel 13. Hasil Pengujian Reliability 
No Komponen Berhasil Gagal 
1.  Session 2396 89 
2.  Pages 3016 89 
3.  Hits 3016 89 
Total 8428 267 
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Berdasarkan hasil tersebut maka reliability dapat dihitung sebagai berikut : 
Jumlah total pengujian = 8428+267=8695 
 = 0,969 x100% = 96,9% 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai reliability adalah 96,9% .  
Berdasarkan hasil pengujian reliability di atas dapat diketahui bahwa sistem 
informasi alumni berbasis web menggunakan WAPT diperoleh persentasi 96,9% 
dan telah memenuhi standar Telcordia karena diatas 95%. Hal ini menandakan 
bahwa sistem informasi alumni di SMK Negeri 1 Tapin Selatan telah sukses 
memenuhi standar reliability. 
3. Analisis Data Aspek Usability 
Berdasarkan data hasil pengujian aspek usability pada tabel 8 diketahui 
bahwa kuesioner berdasarkan dengan jumlah responden sebanyak 30 orang 
yang terdiri dari 30 responden yang terdiri dari 26 alumni serta 1 guru TKJ, 1 
staff bagian TI , 1 guru senior dan Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Tapin 
Selatan. Dari hasil jawaban responden pada kuesioner USE, jumlah jawaban 
dikalikan dengan skor agar dapat mengetahui skor total dari hasil jawaban 
responden. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 14. Perolehan Skor Kuesioner 
Kriteria Jumlah Skor Jumlah x Skor 
SS 409 5 2045 
S 489 4 1956 
RG 2 3 6 
TS 0 2 0 
STS 0 1 0 
Skor Total 4007 
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      Untuk menghitung persentase hasil pengujian aspek usability digunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
Skor Maksimal = jumlah responden x jumlah soal kuesioner x 5 
   = 30 x 30 x 5 
   = 4500 
Persentase Hasil  
  = 89 % 
Jumlah skor ideal untuk seluruh item 4500. Jadi tingkat persetujuannya adalah 
89% dari yang diharapkan (100%). Secara kontinum dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini : 
STS TS            RG      ST      SS 
 
900     1800           2700         3600         4007  4500 
Gambar 45. Tingkat Persetujuan Responden pada Software 
Berdasarkan gambar 45, data yang diperoleh dari 100 responden maka rata-
rata 4007 terletak pada daerah sangat setuju. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
untuk mencari reliabilitas kuesioner dan mencari persentase pengujian aspek 
usability. Perhitungan reliabilitas usability dengan koefisien cronbach alpha 
menggunakan software SPSS. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 13 
berikut ini : 
Tabel 15. Hasil Koefisien Alpha Cronbach  
Cronbach’s Alpha N of Items 
.976 30 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui koefisien alpha 
cronbach sebesar 0.976 dan termasuk dalam kategori excellent.  Hasil pengujian 
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usability di atas dapat diketahui Sistem Informasi Alumni Sekolah berbasis web 
telah memenuhi aspek usability dengan nilai konsistensi cronbach alpha sebesar 
0.976 (Excellent) dan persentasenya adalah 89% (sangat setuju). Maka sistem 
ini telah memenuhi standar aspek usability. 
4. Analisis Data Aspek Efficiency 
Berdasarkan hasl pengujian efficiency pada sub bab pengujian kualitas 
sistem, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 16. Hasil Perhitungan Pengujian Aspek Efficiency 
No. Halaman PageSpeed Yslow Response 
Time Skor Grade Skor Grade 
1. Halaman Utama 92% A 84% B 3.4s 
2. Halaman Login 92% A 87% B 2.9s 
3. Halaman Registrasi 94% A 87% B 1.2s 
4. Halaman Hubungi 
Kami 
83% A 74% C 4.6s 
5. Halaman Tentang 
Kami 
92% A 87% B 3.6s 
6. Halaman Petunjuk 
Pendaftaran 
94% A 86% B 1.4s 
7. Halaman Profil 93% A 85% B 2.1s 
8. Halaman Data Alumni 94% A 86% B 3.3s 
9. Halaman Berita 94% A 87% B 2.7s 
10. Halaman Lowongan 
Pekerjaan 
93% A 86% B 1.3s 
11. Halaman Agenda 87% B 82% B 3.2s 
12. Halaman Verifikasi 
Alumni 
92% A 87% B 2.0s 
13. Halaman Jurusan 90% A 85% B 2.5s 
14. Halaman Pekerjaan 90% A 85% B 2.5s 
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15. Halaman Statistik 90% A 85% B 3.5s 
 Rata-rata 91,3% A 84,8% B 2,68s 
 
Pengujian aspek efficiency menggunakan software GTMetrix. Berdasarkan 
rekapitulasi hasil pengujian pada tabel 10 diketahui bahwa total nilai performa 
yang didapatkan pada sistem informasi alumni sekolah berbasis web  adalah 
rata- rata waktu muat halaman adalah 2,68 detik dengan skor rata-rata 
berdasarkan Pagespeed adalah 91,3%(A) dan Yslow adalah 84,8%(B). Menurut 
Nielsen, suatu web dapat dikatakan baik jika memiliki response time kurang dari 
10 detik. Hal itu dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi alumni di SMK 
Negeri 1 Tapin Selatan memiliki nilai efficiency yang baik. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Functionality 
Berdasarkan hasil pengujian aspek functionality yang dilakukan oleh dua ahli 
pemrograman web menggunakan kuesioner dengan skala Guttman yang 
berbentuk checklist. Hasil perhitungan aspek functionality, didapatkan bahwa 
sistem informasi alumni sekolah memiliki tingkat kesuksesan 100% dan tingkat 
kegagalan 0% dengan nilai functionality sebesar 1, sehingga kualitas sistem 
tersebut dari sisi functionality dikatakan “Baik” sesuai dengan standar ISO 9126 
yang menyebutkan bahwa semakin mendekati nilai 1 maka sistem akan semakin 
baik. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi alumni 
sekolah berbasis web di SMK Negeri 1 Tapin Selatan telah memenuhi aspek 
functionality. 
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2. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Reliability 
Berdasarkan hasil pengujian aspek reliability dilakukan dengan menggunakan 
software WAPT 9.7 mendapatkan sessions, pages dan hits dan  mendapatkan 
tingkat kesuksesan (success rate) sebesar 96.9%, sehingga dapat dikatakan 
memenuhi kriteria standar reliability yang ditetapkan dalam standar Telcordia 
yaitu 95%. Dari hasil tersebut maka sistem informasi alumni sekolah berbasis 
web di SMK Negeri 1 Tapin Selatan telah memenuhi aspek reliability. 
3. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Usability 
Berdasarkan hasil pengujian aspek usability dilakukan oleh 30 responden 
dengan 26 alumni serta 4 dari pihak sekolah dengan menggunakan USE 
Questionaire berupa checklist dengan skala Likert. Berdasarkan hasil dari 
perhitungan aspek usability didapatkan hasil dengan kategori Excellent dengan 
nilai alpha cronbach sebesar 0.976 dan memperoleh persentase 89% (sangat 
setuju). Dari hasil tersebut maka sistem informasi alumni sekolah berbasis web di 
SMK Negeri 1 Tapin Selatan telah memenuhi aspek usability. 
4. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Efficiency 
Berdasarkan hasil pengujian aspek efficiency pada penelitian ini 
menggunakan tools GTMetrix diperoleh nilai PageSpeed 91.3%(A) serta Yslow 
84.8%(B). Berdasarkan dari pengujian ini dapatkan rata-rata page load time 
sebesar 2.68 detik, hasil tersebut jauh dibawah batasan waktu muat yang 
diungkapkan oleh Jakob Nielsen (2010) serta rata-rata global dari Google 
Analytics. Dari hasil tersebut maka sistem informasi alumni sekolah berbasis web 
di SMK Negeri 1 Tapin Selatan telah memenuhi aspek efficiency. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan sistem informasi alumni sekolah berbasis web di SMK Negeri 1 
Tapin Selatan menghasilkan sistem yang membantu pengguna pada proses 
pengelolaan data alumni dan memberikan informasi berita, lowongan pekerjaan 
dan agenda untuk para alumni, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi pengguna. Sistem informasi alumni sekolah ini dalam 
pengembangannya menggunakan framework Yii 2. Sistem informasi alumni 
sekolah berbasis web dikembangkan menggunakan metode research and 
development dan model pengembangan waterfall dengan tahapan analisis 
kebutuhan, desain, pengodean dan pengujian. Sistem ini memiliki 2 level 
pengguna yaitu admin dan alumni dengan fitur sesuai hak akses yang dimiliki. 
2. Kualitas perangkat lunak diuji menggunakan standar kualitas perangkat Web 
Quality Evaluation Method (WebQEM), salah satu karakteristik pengujian 
terhadap aplikasi Web sesuai dengan Standard ISO 9126. Pada aspek 
functionality mendapatkan nilai functionality 1 (baik). Pada aspek reliability 
menggunakan tool  WAPT 9.7 dengan tingkat keberhasilan sebesar 96.9.% yang 
memenuhi standar Telcordia yaitu minimal adalah 95%. Pada aspek usability 
mendapatkan persentase sebesar 89% (sangat setuju) dengan nilai cronbach 
alpha sebesar 0.976 (excellent). Pada aspek efficiency menggunakan tool 
GTMetrix menghasilkan nilai rata-rata 91.3% untuk penilaian berdasarkan 
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PageSpeed dan nilai rata-rata 84.8% untuk penilaian berdasarkan Yslow. Waktu 
respon rata-rata untuk semua halaman yaitu 2.68 detik dan hasil ini 
dikategorikan baik maka sistem ini telah memenuhi standar aspek efficiency. 
B. Keterbatasan Produk 
Sistem Informasi Alumni Sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan merupakan 
sistem untuk mengelola data alumni dan memberikan informasi berita, lowongan 
pekerjaan dan agenda untuk para alumni,. Pada pengembangan ini, sistem 
informasi pendaftaran hanya terbatas untuk proses pendataan alumni di salah 
satu sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
 Sistem Informasi Alumni Sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan dapat 
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur dan menerapkan saran 
pengembangan sebagai berikut: 
1. Pemberitahuan melalui sms. 
2. Pengembangan produk lebih lanjut dapat dikembangkan berdasarkan 
keterbatasan produk yaitu menambahkan fitur forum diskusi online antar 
alumni. 
D. Saran 
Berdasarkan kelemahan dan temuan penelitian yang telah dilakukan, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut :  
1. Sistem Informasi Alumni Sekolah di SMK Negeri 1 Tapin Selatan mampu 
menambahkan layanan pemberitahuan melalui sms. 
2. Perlu adanya penambahan fitur seperti forum diskusi online antar alumni. 
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h. Hasil pengujian efficiency halaman data alumni 
 
Gambar 46. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Data Alumni 
      Gambar 46 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman data 
alumni. Dari hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 
94% dengan grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 86% dengan grade B, 
dan waktu respon 3.3s. 
i. Hasil pengujian efficiency halaman berita 
 
Gambar 47. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Halaman Berita 
      Gambar 47 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada halaman berita. 
Dari hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 94% 
dengan grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 87% dengan grade B, dan 
waktu respon 2.7s. 
110 
 
j. Hasil pengujian efficiency halaman lowongan pekerjaan 
 
Gambar 48. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Lowongan Pekerjaan 
      Gambar 48 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada lowongan 
pekerjaan. Dari hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 
93% dengan grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 86% dengan grade B, 
dan waktu respon 1.3s. 
k. Hasil pengujian efficiency halaman agenda 
 
Gambar 49. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Agenda 
      Gambar 49 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada agenda. Dari hasil 
tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 87% dengan grade B, 
hasil pengukuran Yslow adalah 82% dengan grade B, dan waktu respon 3.2s. 
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l. Hasil pengujian efficiency halaman verifikasi alumni 
 
Gambar 50. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Verifikasi Alumni 
      Gambar 50 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada agenda. Dari hasil 
tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 92% dengan grade A, 
hasil pengukuran Yslow adalah 87% dengan grade B, dan waktu respon 2.0s. 
m. Hasil pengujian efficiency halaman statistik 
 
Gambar 51. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Statistik 
      Gambar 51 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada statistik. Dari hasil 
tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 90% dengan grade A, 
hasil pengukuran Yslow adalah 85% dengan grade B, dan waktu respon 3.5s. 
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n. Hasil pengujian efficiency halaman jurusan 
 
Gambar 52. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Jurusan 
      Gambar 52 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada jurusan. Dari hasil 
tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 90% dengan grade A, 
hasil pengukuran Yslow adalah 85% dengan grade B, dan waktu respon 2.5s. 
o. Hasil pengujian efficiency halaman pekerjaan 
 
Gambar 53. Tangkapan Layar Penilaian GTMetrix Pekerjaan 
      Gambar 53 merupakan hasil penilaian GTMetrix pada pekerjaan. Dari 
hasil tersebut diketahui hasil pengukuran PageSpeed adalah 90% dengan 
grade A, hasil pengukuran Yslow adalah 85% dengan grade B, dan waktu 
respon 2.5s. 
 
 
